A.

BAB III

METODE PENELITIAN

Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field
research), yaitu studi yang dilakukan secara langsung di lokasi atau kepada
responden yang berkaitan dengan topik yang diteliti. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk memperoleh
pemahaman mendalam terhadap berbagai fenomena yang dialami oleh
subjek penelitian, seperti sikap, persepsi, motivasi, maupun tindakan
secara menyeluruh. Proses ini dilakukan melalui uraian naratif yang
menggunakan bahasa dan kata-kata dalam situasi yang alami, serta
didukung oleh penggunaan metode yang bersifat alami atau kontekstual.
Penelitian 1ni juga bersifat deskriptif, yaitu bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis dan logis mengenai keadaan, kondisi,

atau fenomena yang terjadi.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kantor Layanan LAZISMU KHA Dahlan,
Kabupaten Pulang Pisau, Provinsi Kalimantan Tengah, Kecamatan
Kahayan Hilir karena lembaga ini aktif dalam menyalurkan zakat, infak,
dan sedekah (ZIS) kepada masyarakat yang membutuhkan. Selain itu,
LAZISMU di lokasi ini juga menjalankan berbagai program
pemberdayaan ekonomi dan sosial, seperti bantuan UMKM dan program
sosial keagamaan, yang sesuai dengan fokus penelitian ini. Sebab lain
dipilihnya lokasi ini adalah karena letaknya yang mudah dijangkau oleh
peneliti, serta terbukanya pihak LAZISMU untuk memberikan data dan

informasi yang dibutuhkan. Dengan meneliti di lokasi ini, peneliti bisa
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langsung mewawancarai pengurus dan penerima manfaat, serta

mendapatkan data yang akurat dan sesuai dengan kenyataan di lapangan.

C. Subjek Dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah individu maupun kelompok yang menjadi
sumber informasi atau data dalam suatu penelitian. Secara umum, subjek
merupakan pihak yang memberikan data kepada peneliti melalui
berbagai bentuk interaksi, seperti wawancara, diskusi, survei, atau
melalui media teknologi lainnya, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Sementara itu, objek penelitian merujuk pada permasalahan
atau topik utama yang menjadi fokus pembahasan dalam studi tersebut.
Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek adalah Sekretaris, Wakil
Sekretaris, dan Penerima bantuan LAZISMU Pulang Pisau. Sedangkan
objek dari penelitian ini adalah “Analisis Program dan Pendayagunaan
ZIS dalam Penyaluran Dana di LAZISMU Kabupaten Pulang Pisau,

Kalimantan Tengah.”
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D. Data Dan Sumber Data

Sumber data dalam sebuah penelitian adalah pihak atau objek dari
mana peneliti memperoleh informasi yang diperlukan. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan sumber data primer, yaitu data yang diperoleh
langsung dari individu yang terlibat secara langsung dalam kegiatan yang
diteliti. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah Sekretaris,
Wakil Sekretaris, dan penerima bantuan LAZISMU Kabupaten Pulang
Pisau. Mereka memiliki informasi yang lengkap dan langsung terkait
dengan pelaksanaan program serta penyaluran dana zakat, infak, dan
sedekah (ZIS). Selain itu, mereka juga terlibat aktif dalam proses
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program yang dijalankan oleh
LAZISMU. Oleh karena itu, data yang diperoleh dari mereka dianggap
valid dan relevan untuk mendukung kelancaran dan ketepatan penelitian

ini.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan fokus permasalahan dalam skripsi
ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai
berikut:

1. Wawancara
Sebagaimana dijelaskan oleh Nazri (1988), wawancara adalah metode
memperoleh informasi penelitian melalui interaksi langsung antara
peneliti dan narasumber, yang dilakukan dengan bantuan pedoman
wawancara. Dalam penelitian ini, teknik wawancara digunakan untuk
menggali informasi mengenai peran program-program LAZISMU serta
mekanisme pengumpulan dan penyaluran dana zakat, infaq, dan sedekah.
(Nazri, 1988)

2. Observasi

Menurut Arikunto (2013:199), observasi adalah pengamatan secara
langsung terhadap suatu objek untuk melihat dari dekat kegiatan yang

dilakukan. Adapun pengertian secara umum observasi adalah salah satu
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metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati secara
langsung objek penelitian untuk memperoleh gambaran yang akurat
tentang fenomena yang sedang diteliti. Melalui observasi, peneliti dapat
mencatat fakta, perilaku, serta situasi nyata di lapangan sesuai dengan
kondisi sebenarnya. Dalam pengertian ini, peneliti akan melakukan
observasi melalui pengamatan secara langsung dengan LAZISMU Pulang
Pisau.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang bersumber dari
berbagai dokumen, baik tertulis, visual, maupun rekaman yang
mengandung informasi penting. Melalui metode ini, peneliti mengakses
data dari dokumen resmi milik LAZISMU seperti visi dan misi lembaga,

struktur organisasi, serta daftar program-program yang telah dijalankan.

F. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, peneliti kemudian melakukan proses
pengolahan dan analisis data dengan tujuan untuk memperoleh data yang
terstruktur, sistematis, dan berkualitas. Berikut beberapa tahapan yang
dilakukan dalam pengolahan data:

1. Editing
Editing merupakan proses peninjauan ulang terhadap data hasil
wawancara dengan cara memeriksa kelengkapan jawaban, kejelasan
penjelasan, serta keterkaitan antar data. Jika ditemukan data yang kurang
tepat atau tidak jelas, maka segera dilakukan perbaikan untuk mengurangi
kesalahan atau kekurangan yang terjadi saat pengumpulan data. (Cholid
dan Abu Achmadi, 2012)

2. Klasifikasi
Pada tahap ini, peneliti mengelompokkan data yang telah diperoleh
menjadi bagian-bagian yang relevan dan tidak relevan, sehingga
memudahkan pemahaman dan analisis data oleh pembaca serta

mempermudah proses pengolahan data.
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3. Konfirmasi
Pada tahap konfirmasi, peneliti melakukan pengecekan ulang terhadap
data yang sudah diedit, baik dari hasil wawancara maupun dokumen,
dengan meminta tanggapan atau verifikasi dari pengurus LAZISMU

Pulang Pisau untuk memastikan keakuratan data yang diperoleh.



